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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) berasal dari Afrika dan 

Amerika Selatan dan telah dibudidayakan secara luas di Asia tenggara, 

khususnya Indonesia dan Malaysia. Tanaman kelapa sawit masuk pertama 

kali ke indonesia pada tahun 1884 dan ditanam di Kebun Raya Bogor, 

selanjutnya disebar ke Deli, Sumatera Utara. Sejak tahun 1911, kelapa sawit 

mulai dibudidaya secara komersial oleh pemerintah kolenial Belanda. 

Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) 

dan Aceh dengan luas areal sebesar 5.123 ha (Pahan,2013). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman penghasilan 

utama minyak nabati. Sektor industri minyak kelapa sawit CPO (Crude Palm 

Oil) indonesia terus tumbuh pesat. Produksi CPO meningkat menjadi 21,8 juta 

pada 2010 dari tahun sebelumnya 19,4 ton. Peningkatan produksi CPO 

didukung oleh total luas areal perkebunan kelapa sawit yang terus bertambah, 

yaitu menjadi 8,2 juta ha pada tahun 2011 dari 7,9 juta ha pada tahun 2010 

(Pardemean, 2014). 

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia 

setelah Malaysia. Sebanyak 85% pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh 

indonesia dan malaysia. Pembangunan agribisnis kelapa sawit merupakan 

industri yang diyakini dapat membantu pemerintah untuk mengatasi 

kemiskinan di indonesia. Hal ini karena industri kelapa sawit Indonesia 

merupakan sumberdaya alam yang dapat diperbaharui, tenaga kerja yang 

produktif, dan sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun. dan untuk 

mendapatkan tenaga kerja yang produktif, maka harus ditingkatkannya kulitas 



sumber daya manusia, oleh karena itu dengan adanya kegiatan magang 

industri ini mahasiswa diharapkan dapat lebih mengerti dan memahami 

tentang perkebunan kelapa sawit, Magang Industri II merupakan salah satu 

tahapan pelaksanaan program pendidikan di program studi Pengelolaan 

Perkebunan jurusan Pertanian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Begitu 

pula tujuan dari kegiatan magang industri II yaitu menghasilkan lulusan yang 

memiliki pengalaman teknis budidaya tanaman dibidang perkebunan, 

sehingga mahasiswa tidak asing lagi bila kelak bekerja ditengah masyarakat 

maupun di dunia industri perkebunan adapun manfaat lainnya yaitu memberi 

pengetahuan lebih bagi mahasiswa dapat melihat perbedaan teori di 

kampus dengan praktek ke lapangan secara langsung. 

B. Tujuan 

Tujuan dari Magang Industri II adalah sebagai berikut: 

1. Memahami prinsip kerja kegiatan manajemen/mengelola sebuah kegiatan 

di Industri/ Perusahaan. 

2. Mahasiswa diharapkan memiliki cukup pengetahuan manajemen, teknis 

dan keterampilan praktis dan manajerial tertentu dalam mengelola industri 

perkebunan. 

3. Mahasiswa diharapkan memahami penggunaan alat, bahan dan sarana, 

metode dan pendekatan yang tepat dan efisien dalam mengelola suatu 

kegiatan di Industri/ Perusahaan. 

4. Mahasiswa diharapkan memahami fungsi manajemen POACE (Planning, 

Orginizing, Actuating, Controlling, Evaluating) serta prosedur atau urutan 

tata kerja di Industri/ Perusahaan. 

 



C. Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan pada magang industri II adalah : 

1. Mahasiswa mempunyai wawasan tentang dunia kerja sesungguhnya baik 

dari segi kedisiplinan dan pengalaman dalam dunia kerja. 

2. Menambah pengalaman dan wawasan mahasiswa tentang perusahaan. 

3. Mahasiswa dapat memahami tata cara penggunaan alat dan sarana di 

perusahaan 

4. Mahasiswa mampu memecahkan masalah masalah terkait dengan 

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang akan dihadapi nantinya. 
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